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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan proses berpikir mahasiswa dalam menghitung luas 

daerah menggunakan konsep integral tentu. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. 

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Matematika IAIN Ambon, yang berjumlah 3 orang. Pemilihan subjek berdasarkan teknik 

purposive sampling, yaitu karakteristik proses asimilasi dan akomodasi yang digunakan, serta 

kemampuan subjek dalam koneksi matematis. Teknik analisis data yang digunakan mengacu 

pada konsep miles dan huberman, yaitu meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Teknik analisis keabsahan data yang digunakan yaitu triangulasi metode. Hasil 

penelitian memberikan kesimpulan: 1) subjek FL dalam menghitung luas daerah, telah 

mengenali sebagian masalah yang diberikan sehingga secara langsung melakukan proses 

asimilasi, yaitu asimilasi masalah, asimilasi hubungan, dan asmilasi strategi, sedangkan 

sebagian lainnya belum dikenali dengan baik, sehingga subjek FL melakukan akomodasi, 

yaitu akomodasi masalah, akomodasi hubungan, dan akomodasi strategi, dan akomodasi 

tersebut dilakukan secara sempurna, sehingga subjek FL dalam mrnghitung luas daerah 

memperoleh jawaban yang sesuai (benar); 2) subjek ES dalam menghitung luas daerah, telah 

mengenali hampir semua masalah yang diberikan sehingga secara langsung malakukan proses 

asimilasi, yaitu asimilasi masalah, asimilasi hubungan, dan asmilasi strategi. Namun subjek 

ES sempat melakukan proses akomodasi, yaitu akomodasi hubungan ketika melakukan 

pemisalan, dan akomodasi yang dilakukan secara sempurna, sehingga subjek ES dalam 

menghitung luas daerah memperoleh jawaban benar; 3) subjek NH dalam menghitung luas 

daerah, telah mengenali sebagian masalah yang diberikan sehingga secara langsung 

melakukan proses asimilasi, yaitu asimilasi masalah, asimilasi hubungan, dan asmilasi 

strategi. Dan masalah lainnya belum dikenali dengan baik sehingga subjek NH melakukan 

akomodasi, yaitu akomodasi masalah, akomodasi hubungan, dan akomodasi strategi, namun 

akomodasi hubungan ketika menggambar grafik fungsi belum sempurna, sehingga subjek NH 

memperoleh grafik fungsi yang keliru (salah); 4) Proses berpikir subjek FL, subjek ES, dan 

subjek NH dalam menghitung luas daerah memiliki alur yang sama. 
 

Kata kunci: Integral Tentu, Menghitung Luas Daerah, Proses Berpikir, 
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Abstract 

This study aims to describe the thinking process of students in calculating the area using the 

integral concept of course. This research belongs to the type of qualitative research. The 

subjects used in this study were students of the IAIN Ambon Mathematics Education Study 

Program, totaling 3 people. The selection of subjects is based on purposive sampling 

techniques, that is, the characteristics of the assimilation process and the accommodation 

used, as well as the subject's ability in mathematical connections. The data analysis 

techniques used refer to the concept of miles and huberman, which includes data reduction, 

data presentation, and drawing conclusions. The data validity analysis technique used is 

triangulation methods. The results of the study provide conclusions: 1) the FL subject in 

calculating the area of the area, has recognized part of the given problem so as to directly 

carry out the assimilation process, namely the assimilation of the problem, the assimilation of 

relationships, and the assimilation of the strategy, while the other part has not been well 

recognized, so that the subject of the FL carries out accommodation, that is, the 

accommodation of the problem, the accommodation of relationships, and the accommodation 

of the strategy, and the accommodation is carried out perfectly,  so that the subject of FL in 

calculating the area of the area obtains the appropriate (correct) answer; 2) the subject of ES 

in calculating the area of the area, has recognized almost all the problems given so as to 

directly carry out the process of assimilation, namely the assimilation of the problem, the 

assimilation of relationships, and the assimilation of strategies. However, the subject of ES 

had time to carry out the accommodation process, that is, the accommodation of the 

relationship when doing the shaking, and the accommodation that was done perfectly, so that 

the subject of ES in calculating the area of the area obtained the correct answer; 3) the NH 

subject in calculating the area of the area, has recognized part of the given problem so as to 

directly carry out the process of assimilation, namely the assimilation of the problem, the 

assimilation of relationships, and the assimilation of strategies. And the other problems have 

not been well recognized so that the NH subject performs accommodation, namely problem 

accommodation, relationship accommodation, and strategic accommodation, yet relationship 

accommodation when drawing function graphs is rudimentary, so NH subjects obtain 

erroneous (incorrect) function graphs; 4) The thought processes of FL subjects, ES subjects, 

and NH subjects in calculating the area of the area have the same groove. 
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PENDAHULUAN 

Berpikir merupakan aktivitas mental yang terjadi di dalam otak setiap individu. Limbach dan 

Waugh (Supriadi dkk, 2015: 205) mengungkapkan bahwa berpikir adalah proses kognitif yang 

digunakan untuk memahami lingkungan di sekitarnya, mempertanyakan asumsi sehari-hari akan 

mengarahkan siswa untuk solusi baru yang positif dapat mempengaruhi kualitas hidup mereka. Proses 

berpikir merupakan aktivitas internal yang terjadi di otak sehingga tidak dapat dilihat, namun 

outputnya dapat terlihat berdasarkan hasil pekerjaan yang dilakukan oleh peserta didik. Hal ini, 
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sebagaimana disampaikan Subanji (2011: 1), bahwa berpikir ada di dalam otak, sehingga tidak bisa 

dilihat, namun keluaran (output) dari berpikir bisa dilihat. Sejalan dengan hal tersebut,  Widyastuti dkk 

(2013: 241) mengungkapkan bahwa proses berpikir seseorang dapat diamati melalui dua proses, yaitu 

asimilasi (assimilation) dan akomodasi (accomodation).  

Piaget (Yani dkk, 2016: 45) mengemukakan bahwa penyaringan atau modifikasi input disebut 

asimilasi dan modifikasi skema internal agar sesuai dengan realitas disebut akomodasi. Selanjutnya, 

Blake & Pope (Yani dkk, 2016: 45) mengungkapkan bahwa asimilasi adalah proses pengintegrasian 

masalah yang dihadapi ke dalam struktur kognitif yang sudah ada sebelumnya, karena struktur masalah 

yang dihadapi sesuai dengan skema yang sudah dimiliki. Sementara akomodasi adalah proses 

perubahan struktur kognitif, karena struktur kognitif yang telah dimiliki belum sesuai dengan struktur 

masalah yang dihadapi.  

Pada saat seorang siswa belajar, maka akan terjadi disequilibrasi yang memunculkan proses 

asimilasi dan akomodasi. Dengan proses tersebut skema akan berkembang melalui proses 

penggabungan, pengubahan atau pembentukan skema baru sampai terjadi kondisi equilibrium. Hal ini 

sebagaimana digambarkan oleh Saler & Edgington (Subanji, 2011: 14) sebagai berikut. 

 
Gambar 1.1. Proses Belajar 

Menurut Subanji disequilibrasi merupakan proses terjadinya ketidakstabilan struktur berpikir 

karena adanya stimulus yang diterima, sehingga menimbulkan terjadinya asimilasi atau akomodasi, 

sedangkan equilibrasi adalah proses terjadinya kestabilan struktur berpikir setelah terjadinya asimilasi 

atau akomodasi. Proses yang terjadinya mulai dari disequilibrasi, asimilasi, akomodasi sampai proses 

equilibrasi tersebut, merupakan proses adaptasi seseorang terhadap lingkungannya, (Subanji, 2011: 

70). 

Steiner dan Fresenberg (Retna dkk, 2013: 72) bahwa tugas pokok pendidik matematika adalah 

menjelaskan proses berpikir siswa dalam mempelajari matematika dengan tujuan memperbaiki 

pengajaran matematika di sekolah. Proses berpikir merupakan sebuah proses yang terjadi di otak, yang 

disebabkan oleh adanya hubungan antara neuron-neuron dalam sel otak. Seorang siswa melakukan 

proses berpikir ketika ia mempelajari sesuatu. Dengan kata lain, bahwa seorang siswa dalam 

mempelajari sesuatu dikarenakan adanya hubungan antara neuron-neuron yang ada dalam sel otaknya. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Semiawan (2017: 34), bahwa otak itu belajar apabila satu neuron 

dengan lain lainnya mencari hubungan dan saling tersambung (connection). Menurut Haylock (Diana 

dkk, 2017: 53), proses koneksi adalah proses berpikir dalam mengkonstruksi pengetahuan dari ide-ide 

matematika melalui pertumbuhan kesadaran dari hubungan antara pengalaman konkrit, bahasa, gambar 

dan simbol matematika. Oleh karena itu penelitian in bukan saja melihat proses berpikir yaitu proses 

asimilasi dan akomodasi yang digunakan mahasiswa, namun juga mengkaji kemampuan koneksi yang 

dimiliki oleh mahasiswa dalam menghitung luas daerah dengan menggunakan konsep integral. 

Istilah koneksi matematika atau matematis sendiri dipopulerkan oleh NCTM dan menjadi salah 

satu kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika. NCTM (2000: 64) 

mengungkapkan bahwa ketika siswa dapat menghubungkan ide-ide matematika, pemahaman mereka 

Learning takes place through 

Disequilibrium 

Assimilation Accomodation 

Schemas are developed 

Equilibrium 
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lebih dalam dan lebih tahan lama. Selanjutnya, NCTM (2000: 64) juga mengungkapkan bahwa 

matematika bukan kumpulan materi atau standar yang terpisah, bahkan meskipun sering dipartisi dan 

disajikan dengan cara lain. Hal ini menunjukkan bahwa ketika matematika diajarkan secara 

kesinambungan, atau dengan memperhatikan hubungan antara konsep yang diajarkan sebelumnya 

dengan yang diajarkan sekarang, maka pemahaman siswa akan lebih bertahan lama.  

NCTM (2000: 64), mengungkapkan bahwa program instruksional untuk tingkat TK sampai 12 

memungkinkan semua siswa harus: a. Mengenali dan menggunakan hubungan di antara ide-ide 

matematika; b. Memahami bagaimana ide-ide matematika saling berhubungan dan membangun satu 

sama lain untuk menghasilkan keseluruhan yang koheren; dan c. Mengenali dan menerapkan 

matematika dalam konteks di luar matematika. Penelitian yang dilakukan oleh Diana dkk (2017), 

diperoleh bahwa siswa kurang mampu menghubungkan beberapa informasi yang telah ditranslasikan 

dengan mengaplikasikan materi aljabar, materi luas bangun datar, materi keliling bangun datar, materi 

operasi bilangan bulat.  

Berdasarkan hal-hal di atas dapat diketahui bahwa gambaran mengenai proses berpikir 

mahasiwa dalam menghitung luas daerah seharusnya dicermati sebagai salah satu bahan acuan untuk 

melakukan perbaikan, perencanaan, maupun pelaksanaan pembelajaran. Oleh karena itu, untuk 

mendeskripsikan proses berpikir mahasiswa dalam menghitung luas daerah, maka digunakan 

karakteristik proses asimilasi dan akomodasi yang diadaptasi dari karakteristik proses asimilasi dan 

akomodasi yang telah dikembangkan oleh Subanji (2011: 58), sebagaimana disajikan tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1.1. Karakteristik Proses Berpikir Asimilasi dan Akomodasi Mahasiswa  

Dalam Menghitung Luas Daerah 

Indikator Koneksi  

Internal Matematis 

Komponen 

Proses 

Berpikir 

Jabaran 

Komponen  

Proses Berpikir 

Perilaku 

o Mengenali 

hubungan antar 

materi matematika 

dalam integral tentu  

o Memahami 

hubungan antar 

materi matematika 

dalam integral tentu 

o Menggunakan 

hubungan antar 

materi matematika 

dalam integral tentu 

untuk proses 

penyelesaian 

masalah. 

Asimilasi Masalah Mahasiswa secara langsung menyebut atau 

menunjukkan masalah yang diajukan, seperti: 

o Masalah yang dimaksudkan adalah 

menghitung luas daerah dengan fungsi y = x3 

– 3x2 – x + 3, ruas sumbu x, dan garis x = 2 

o Menentukan daerah arsiran yang berada di 

atas sumbu x dengan batas -1 dan 1dan daerah 

arsiran yang berada di bawah sumbu x dengan 

batas 1 dan 2; 

o Melakukan penyelesaian menggunakan aturan 

pangkat, teorema dasar, dan sifat operasi 

bilangan, sehingga memperoleh luas untuk 

daerah arsiran di atas sumbu x adalah 4, dan 

luas untuk daerah arsiran di bawah sumbu x 

adalah 
7

4
. 

o Melakukan operasi hitung untuk memperoleh 

keseluruhan luas daerah arsiran adalah 
23

4
 atau 

5
3

4
 

Hubungan Mahasiswa langsung menyebut atau 

menunjukkan hubungan antar kejadian, 

seperti: 

o Melakukan pemisalan dan substitusi 
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menggunakan fungsi y = x3 – 3x2 – x + 3, ruas 

sumbu x, dan garis x = 2, sehingga 

memperoleh titik-titik koordinat yaitu (-1,0), 

(0,3), (1,0), (2,-3), dan (3,0); 

o Menggambar grafik fungsi, dengan mencari 

titik-titik koordinat, menentukan letak titik-

titik koordinat pada bidang, dan 

menghubungkan titik-titik koordinat 

menggunakan garis kurva. 

o Menjumlahkan kedua luas daerah arsiran, 

yaitu 4 dan 
7

4
 menggunakan sifat operasi 

bilangan untuk memperoleh luas keseluruhan 

daerah arsiran. 

Strategi Mahasiswa memilih secara langsung strategi 

yang sesuai, seperti: 

o Bentuk integral tentu untuk mencari luas 

daerah arsiran di atas sumbu x adalah 

∫(𝑥3 − 2𝑥2 − 𝑥 + 3)𝑑𝑥

1

−1

 

o Bentuk integral tentu untuk mencari luas 

daerah arsiran di bawah sumbu x adalah- 

−∫
(𝑥3 − 2𝑥2 − 𝑥 + 3)

𝑑𝑥

2

1

 

 

Akomodasi 

 

Masalah Mahasiswa mempertanyakan atau mencari 

hakikat masalah, seperti: 

o Masalah apa yang dihadapi serta apa yang 

diketahui dari masalah yang diberikan? 

o Dimanakah letak daerah arsiran yang tepat? 

o Cara apakah yang tepat yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapi? 

o Bagaimanakah cara untuk memperoleh luas 

keseluruhan daerah arsiran? 

Hubungan Mahasiswa mempertanyakan atau mencari 

hubungan antar kejadian, seperti: 

o Bagaimanakah cara melakukan pemisalan dan 

substitusi? 

o Bagaimanakah cara untuk menggambar grafik 

yang tepat?  

o Bagaimanakah cara menghitung total luas 

daerah jika diketahui daerah arsiran berada di 

atas dan di bawah sumbu x? 
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  Strategi Mahasiswa mempertanyakan atau mencari 

strategi pemecahan mana yang sesuai dengan 

masalah yang diberikan, seperti: 

o Bagaimanakah bentuk integral tentu untuk 

menghitung luas daerah arsiran yang berada 

di atas sumbu x? 

o Bagaimanakah bentuk umum integral tentu 

yang digunakan untuk menghitung luas 

daerah arsiran yang berada di bawah sumbu 

x? 

Dalam menghitung luas daerah tersebut, ketika subjek dapat menyelesaikannya secara 

langsung tanpa adanya keraguan, maka pada kondisi ini subjek melakukan proses asimilasi. 

Dan ketika ragu terhadap hasil penyelesaiannya, kemudian subjek melakukan refleksi 

sehingga terjadinya perbaikan, maka pada kondisi ini subjek mengalami kondisi 

ketidakseimbangan (disequilibrasi) sehingga melakukan proses akomodasi sebagaimana 

tampak pada perilaku yang muncul pada tabel 1.1. Setelah subjek menghitung luas daerah 

menggunakan proses asimilasi ataupun akomodasi tersebut, jika hasil yang diperoleh masih 

terdapat kekeliruan, maka pada kondisi ini dapat dikatakan bahwa subjek melakukan asimilasi 

dan akomodasi yang tidak lengkap (belum sempurna), (Subanji, 2011: 82). Dan kedua proses 

tersebut, yaitu asimilasi dan akomodasi akan berlangsung terus menerus hingga subjek 

mengalami keseimbangan (equilibrasi). Oleh karena itu berdasarkan teori maupun penjelasan 

para ahli di atas, maka penelitian ini mencoba menggali proses asimilasi dan akomodasi 

disertai koneksi matematis yang terjadi, ketika mahasiswa menghitung luas daerah 

menggunakan konsep integral tentu. 

METODE PENELITIAN 
 

Jenis Penelitian 
 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif (qualitative research) bertujuan untuk 

mendeskripsikan proses berpikir mahasiswa dalam menghitung luas daerah berdasarkan 

karakteristik proses asimilasi dan akomodasi yang dikembangkan oleh Subanji (2011). 
 

Subjek Penelitian 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika 

IAIN Ambon yang telah menempuh atau telah lulus pada mata kuliah kalkulus integral. 

Subjek pada penelitian ini diambil menggunakan teknik purposive sampling, yaitu dengan 

memperhatikan karakteristik proses asimilasi dan akomodasi, serta proses koneksi yang 

dilakukan mahasiswa ketika menghitung luas daerah menggunakan konsep integral tentu yang 

berjumlah 3 orang, yaitu subjek FL, subjek ES, dan subjek NH. 

 

Instrumen Penelitian 
 

Instrumen yang digunakan berupa soal tes yang berjumlah 2 butir soal, sedangankan 

untuk wawancara menggunakan pedoman wawancara, yang mengandung pertanyaan 

sederhana dan akan berkembang ketika proses elaborasi dan penggalian informasi kepada 



Salatalohy, A. Proses Berpikir... 

2022. Horizon Pendidikan, 17(2) 

.   

56  

setiap subjek. Sedangkan dokumentasi dan rekaman gambar/video menggunakan 

handicam/Hp kamera, untuk mengetahui ekspresi dan hasil percakapan subjek secara detail. 
 

Teknik Pengumpulan Data 
 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalalah tes, wawancara 

dan dokumentasi. Tes yang digunakan berupa tes tertulis berbentuk uraian. Sebelum tes 

dilakukan terlebih dahulu peneliti menjelaskan teknik think alouds yang digunakan. 

Wawancara yang digunakan merupakan wawancara secara langsung dengan jenis tidak 

terstruktur. Wawancara dilakukan setelah subjek menyelesaikan tes yang diberikan. 

Wawancara yang dilakukan sekaligus sebagai bagian proses refleksi terhadap hasil 

peyelesaian yang telah dilakukan subjek sebelumnya. Setelah wawancara dilakukan, 

kemudian peneliti menyajikan hasil wawancara tersebut ke dalam bentuk transkrip 

wawancara, dengan tujuan untuk mempermudah peneliti ketika melakukan proses analisis. 

Dan Dokumentasi yang digunakan pada penelitian ini berbentuk audio visual. Instrumen yang 

digunakan yaitu handicam dan Handphone Berkamera. 
 

Teknik Analisis Data 
 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan model 

sebagaimana dikemukakan Miles & Huberman (Sugiyono, 2018: 337), yaitu meliputi reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk mempermudah proses penyimpulan, 

maka peneliti menggunakan pengkodingan sebagai berikut. 

Tabel 1. Pengkodingan Komponen Proses Berpikir 

Istilah Koding 

Masalah yang dikaji Mas 

Hubungan antara masalah Hub 

Strategi yang digunakan untuk 

memecahkan masalah 
Stra 

Asimilasi masalah As(Mas) 

Asimilasi hubungan As(Hub) 

Asimilasi strategi As(Stra) 

Akomodasi masalah Ako(Mas) 

Akomodasi hubungan Ako(Hub) 

Akomodasi strategi Ako(Stra) 

Disequilibrasi Deq 

Equilibrasi Equ 

Selanjutnya, untuk mengetahui keabsahan data pada penelitian ini maka menggunakan 

triangulasi metode, yaitu dengan menggunakan jawaban hasil tes, transkrip hasil think alouds, 

dan transkrip hasil wawancara secara bersama-sama ketika menganalisis proses berpikir 

mahasiswa dalam menghitung luas daerah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses asimilasi dan akomodasi yang dilakukan 

subjek FL, subjek ES, dan subjek NH dalam menghitung luas daerah sebagaimana dimaksud pada 

gambar 4.1 berikut. 
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Gambar 1. Soal Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian, proses berpikir ketiga subjek dalam menghitung luas daerah 

(gambar 4.1) dibagi menjadi dua, yaitu 1) proses asimilasi dan akomodasi subjek FL, subjek ES, dan 

subjek NH dalam menghitung luas daerah, 2) proses koneksi subjek FL, subjek ES, dan subjek NH 

dalam menghitung luas daerah, sebagaimana penjelasan berikut. 
 

Terjadinya proses berpikir asimilasi dan akomodasi subjek FL dalam menghitung luas daerah 
 

Terjadinya proses berpikir subjek FL dalam menghitung luas daerah, dapat diketahui dari 

jawaban hasil penyelesaian subjek FL sebagaimana gambar 2 berikut. 

 
Gambar 2. Hasil Penyelesaian Masalah Luas Daerah Subjek FL 
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Dalam menghitung luas daerah sebagaimana tampak pada gambar 2, proses awal yang 

dilakukan oleh subjek FL adalah dengan mendaftarkan informasi-informasi yang diketahui dari 

masalah. Berdasarkan gambar 2 dan hasil analisis, diketahui bahwa dalam mendaftarkan informasi-

informasi tersebut, subjek FL melakukannya secara langsung tanpa adanya keraguan. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa subjek FL melakukan proses asimilasi, yaitu asimilasi masalah 

(As(Mas)) ketika mendaftarkan informasi-informasi tersebut.  

Selanjutnya subjek FL melakukan proses pemisalan dan subtitusi. Berdasarkan gambar 2 dan 

hasil analisis, diketahui bahwa dalam melakukan proses pemisalan dan substitusi tersebut, subjek FL 

awalnya melakukan secara langsung tanpa menyadari adanya kekeliruan yang dilakukan, namun 

setelah diberikan kesempatan refleksi kemudian subjek FL menyadari kekeliruan tersebut dan 

melakukan perbaikan terhadap hasil pekerjaan sebelumnya, sehingga memperoleh jawaban yang 

benar. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam melakukan proses pemisalan dan substitusi, 

sebelum refleksi subjek FL melakukan proses asimilasi yaitu asimilasi hubungan (As(Hub)), namun 

asimilasi yang dilakukan belum sempurna. Kemudian, setelah refleksi subjek FL mengalami kondisi 

disequilibrasi (Deq), sehingga melakukan perbaikan terhadap hasil pekerjaan sebelumnya dengan 

melakukan proses akomodasi yaitu akomodasi hubungan (Ako(Hub)). 

Selanjutnya subjek FL menggambar grafik fungsi. Berdasarkan gambar 2 dan hasil analisis, 

diketahui bahwa dalam menggambar grafik fungsi tersebut, subjek FL awalnya melakukan secara 

langsung tanpa menyadari adanya kekeliruan yang dilakukan, namun setelah diberikan kesempatan 

refleksi kemudian subjek FL menyadari kekeliruan tersebut dan melakukan perbaikan terhadap hasil 

pekerjaan sebelumnya, sehingga memperoleh gambar yang benar. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa dalam dalam menggambar grafik fungsi, sebelum refleksi subjek FL melakukan proses 

asimilasi yaitu asimilasi hubungan (As(Hub)), namun asimilasi yang dilakukan belum sempurna. 

Kemudian, setelah refleksi subjek FL mengalami kondisi disequilibrasi (Deq), sehingga melakukan 

perbaikan terhadap hasil pekerjaan sebelumnya dengan melakukan proses akomodasi yaitu akomodasi 

hubungan (Ako(Hub)). 

Selanjutnya subjek FL mengarsir daerah pada grafik fungsi. Berdasarkan gambar 2 dan hasil 

analisis, diketahui bahwa dalam mengarsir daerah pada grafik fungsi tersebut, subjek FL mengawali 

dengan mengarsir daerah di atas sumbu x dengan interval [-1,1] dan daerah di bawah sumbu x dengan 

interval [1,3] secara langsung. Pada saat melakukan refleksi langsung, subjek FL menyadari bahwa 

daerah arsiran di bawah sumbu x dibatasi oleh garis x = 2 kemudian melakukan perbaikan, namun 

daerah arsiran yang diperoleh belumlah sesuai, dikarenakan grafik yang dihasilkan sebelumnya belum 

sempurna, dan subjek FL tidak menyadari kekeliruan tersebut. Setelah diberikan kesempatan refleksi 

kemudian subjek FL menyadari kekeliruan tersebut dan melakukan perbaikan terhadap hasil pekerjaan 

sebelumnya, sehingga memperoleh daerah arsiran yang benar. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa dalam mengarsir daerah pada grafik fungsi untuk daerah di atas sumbu x, sebelum refleksi 

subjek FL melakukan proses asimilasi yaitu asimilasi masalah (As(Mas)), sedangkan untuk daerah di 

bawah sumbu x, subjek FL mengalami kondisi disequilibrasi (Deq) sehingga melakukan perbaikan 

dengan melakukan proses akomodasi yaitu akomodasi masalah (Ako(Mas)), namun akomodasi yang 

dilakukan belum sempurna. Kemudian, setelah diberikan kesempatan refleksi lagi, subjek FL 

mengalami kondisi disequilibrasi (Deq), sehingga melakukan perbaikan terhadap hasil pekerjaan 

sebelumnya dengan melakukan proses akomodasi yaitu akomodasi masalah (Ako(Mas)). 

Selanjutnya subjek FL menentukan bentuk integral, untuk daerah arsiran di atas sumbu 

x. Berdasarkan gambar 2 dan hasil analisis, diketahui bahwa dalam menuliskan bentuk integral 

tersebut, subjek FL mengawali dengan menggunakan fungsi y(𝑥3 − 3𝑥2 − 𝑥 + 3𝑥). Pada saat 

melakukan refleksi langsung, subjek FL menyadari bahwa fungsi tersebut adalah keliru kemudian 

melakukan perbaikan dengan mencoret variabel x pada suku 3x, sehingga memperoleh fungsi y(𝑥3 −
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3𝑥2 − 𝑥 + 3), namun fungsi tersebut masih keliru, dikarenakan fungsi yang sebenarnya adalah 𝑥3 −

3𝑥2 − 𝑥 + 3, dan subjek FL menyadari kekeliruan tersebut. Setelah diberikan kesempatan refleksi, 

kemudian subjek FL menyadari kekeliruan tersebut dan melakukan perbaikan terhadap bentuk 

integralnya tersebut, sehingga memperoleh bentuk integral yang benar. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa dalam menuliskan bentuk integral untuk daerah di atas sumbu x, sebelum refleksi 

subjek FL mengalami kondisi disequilibrasi (Deq) sehingga melakukan perbaikan dengan melakukan 

proses akomodasi yaitu akomodasi strategi (Ako(Stra)), namun akomodasi yang dilakukan belum 

sempurna. Kemudian, setelah diberikan kesempatan refleksi, subjek FL mengalami kondisi 

disequilibrasi (Deq), sehingga melakukan perbaikan terhadap hasil pekerjaan sebelumnya dengan 

melakukan proses akomodasi yaitu akomodasi strategi (Ako(Stra)). 

Selanjutnya subjek FL melakukan proses penyelesaian untuk daerah arsisran di atas sumbu 

x. Berdasarkan gambar 2 dan hasil analisis, diketahui bahwa dalam melakukan penyelesaian, subjek 

FL mengawali dengan menggunakan aturan pangkat kemudian dilanjutkan dengan menggunakan 

teorema dasar kalkulus, sehingga memperoleh jawaban penyelesaian adalah 2, namun jawaban 

tersebut keliru. Setelah hasil tersebut diperoleh, kemudian subjek FL melakukan refleksi dan 

menyadari bahwa adanya kekeliruan yang dilakukan ketika melakukan operasi bilangan. Selanjutnya 

subjek FL melakukan operasi bilangan ulang terhadap penyelesaian yang dilakukan sebelumnya 

sehingga memperoleh jawaban penyelesaian yang benar yaitu 4. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa dalam proses penyelesaian daerah di atas sumbu x subjek FL mengalami kondisi disequilibrasi 

(Deq), sehingga melakukan perbaikan dengan melakukan proses akomodasi yaitu akomodasi masalah 

(Ako(Mas)). 

Setelah memperoleh hasil dari penyelesaian masalah tersebut, subjek FL tidak lagi melakukan 

refleksi maupun perbaikan, dikarenakan jawaban yang dihasilkan telah sesuai (benar), sehingga 

subjek FL telah memperoleh luas untuk daerah arsiran di atas sumbu x adalah 4. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa subjek FL telah mengalami equilibrasi (Equ) untuk luas daerah arsiran di atas 

sumbu x.  

Selanjutnya subjek FL menentukan bentuk integral untuk daerah arsiran di bawah sumbu x. 

Berdasarkan gambar 2 dan hasil analisis, diketahui bahwa dalam menuliskan bentuk integral tersebut, 

subjek FL secara langsung menggunakan fungsi y(𝑥3 − 3𝑥2 − 𝑥 + 𝑥), sehingga bentuk integral yang 

diperoleh masih keliru, namun subjek FL tidak menyadari kekeliruan tersebut. Setelah diberikan 

kesempatan refleksi, kemudian subjek FL menyadari kekeliruan tersebut dan melakukan perbaikan 

terhadap bentuk integralnya sebelumnya, sehingga memperoleh bentuk integral yang benar. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa dalam menuliskan bentuk integral untuk daerah di bawah sumbu x, 

sebelum refleksi subjek FL melakukan secara asimilasi yaitu asimilasi strategi (As(Stra)), namun 

asimilasi yang dilakukan belum sempurna. Kemudian, setelah diberikan kesempatan refleksi, subjek 

FL mengalami kondisi disequilibrasi (Deq), sehingga melakukan perbaikan terhadap hasil pekerjaan 

sebelumnya dengan melakukan proses akomodasi yaitu akomodasi strategi (Ako(Stra)). 

Selanjutnya subjek FL melakukan penyelesaian untuk daerah arsiran di bawah sumbu x. 

Berdasarkan gambar 2 dan hasil analisis, diketahui bahwa adanya kekeliruan, namun subjek FL secara 

langsung melakukan refleksi sehingga menyadari bahwa adanya kekeliruan pada hasil operasi 

bilangan di atas. Kemudian subjek FL melakukan perbaikan terhadap proses penyelesaiannya, 

sehingga memperoleh jawaban yang benar yaitu 
7

4
. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam 

proses penyelesaian daerah di bawah sumbu x subjek FL mengalami kondisi disequilibrasi (Deq), 

sehingga melakukan perbaikan dengan melakukan proses akomodasi yaitu akomodasi masalah 

(Ako(Mas)). 

Setelah memperoleh hasil dari penyelesaian masalah tersebut, subjek FL tidak lagi melakukan 

refleksi maupun perbaikan, dikarenakan jawaban yang dihasilkan telah sesuai (benar), sehingga 
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subjek FL telah memperoleh luas untuk daerah arsiran di atas sumbu x adalah 
7

4
. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa subjek FL telah mengalami equilibrasi (Equ) untuk luas daerah arsiran di 

bawah sumbu x.  

Selanjutnya subjek FL melakukan operasi hitung untuk memperoleh luas keseluruhan daerah 

arsiran. Berdasarkan gambar 2 dan hasil analisis, diketahui bahwa subjek FL menggunakan pemisalan, 

yaitu y sebagai luas keseluruhan, L1 sebagai luas daerah di atas sumbu x, dan L2 untuk luas daerah di 

bawah sumbu x. Kemudian subjek FL mensubstitusi kedua luas yang ada ke dalam rumus yang telah 

dibentuk, dan dilanjutkan dengan melakukan proses operasi bilangan sehingga memperoleh luas 

keseluruhan daerah arsiran yaitu 
23

4
 atau 5

3

4
. Dalam melakukan operasi penjumlahan tersebut, subjek 

FL melakukannya secara langsung tanpa adanya keraguan menggunakan asmilasi, yaitu asimilasi 

hubungan (As(Hub)). Setelah memperoleh hasil tersebut, kemudian subjek FL tidak lagi melakukan 

refleksi maupun perbaikan terhadap jawabannya. Hal ini karenaakan jawaban yang diperoleh telah 

sesuai (benar). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa subjek FL telah mengalami equilibrasi (Equ) 

dalam menyelesaikan masalah luas daerah di atas. Berdasarkan penjelasan terjadinya proses berpikir 

oleh subjek FL di atas, diketahui bahwa subjek FL mampu mengenali beberapa masalah yang 

dihadapi, sehingga melakuakan proses asimilasi, namun juga terdapat beberapa masalah yang tidak 

mampu dikenali oleh subjek FL, sehingga subjek FL mengalami disequilibrasi dan kemudian 

melakukan proses akomodasi. 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa subjek FL dalam menghitung luas daerah 

di atas telah mengenali sebagian masalah yang dihadapi dan sebagian lagi belum dikenali 

secara baik. Hal ini diketahui ketika melakukan proses penyelesaian, sebagian melakukan 

proses asimilasi dan sebagian lagi dilakukan dengan proses akomodasi. Sebelum diberikan 

kesempatan refleksi subjek FL melakukan kesalahan dalam menggambar grafik fungsi, namun 

setelah refleksi dilakukan kemudian subjek FL mampu membenahi dan memperbaiki 

jawabannya, sehingga memperoleh grafik fungsi yang sesuai, dan hasil penyelesaian untuk 

masalah luas daerah mampu dijawab yang benar. Selain itu, subjek FL dalam menghitung luas 

daerah, menggunakan proses asimilasi dan juga akomodasi. Subjek FL melakukan proses 

asimilasi dan akomodasi secara sempurna, baik ketika menggambar grafik fungsi maupun 

melakukan penyelesaian menggunakan integral, hal ini mengakibatkan jawaban yang 

diperoleh adalah benar. Proses asimilasi dan akomodasi yang dilakukan oleh subjek FL, akan 

berlangsung terus menerus sampai terjadinya keseimbangan (equilibrasi). Hal ini sejalan 

dengan pernyataan Subanji (2011: 16), bahwa proses asimilasi dan akomodasi berlangsung 

sampai terjadi kondisi equilibrasi. Selain itu, dalam menghitung luas daerah tersebut, subjek 

FL juga mampu menghubungkan setiap proses penyelesaian menggunakan asimilasi dan 

akomodasi dengan baik, sehingga memperoleh jawaban yang benar. Ketika menggambar 

grafik fungsi subjek FL mampu menggunakan prosedur yang pernah dipelajari ketika berada 

di bangku sekolah maupun ketika kuliah semester sebelumnya. Selanjutnya ketika melakukan 

proses penyelesaian integral tentu, subjek FL juga menggunakan definisi integral, aturan 

pangkat, teorema dasar kalkulus, serta sifat operasi bilangan. Hal-hal tersebut dapat dilakukan 

dikarenakan ketiga subjek memiliki pengalaman sebelumnya yang masih tersimpan dalam 

memori. Hal ini sesuai dengan pernyataan NCTM (2000: 64), bahwa ketika siswa dapat 

menghubungkan ide-ide matematika, pemahaman mereka lebih dalam dan lebih tahan lama. 

Selanjutnya, NCTM (2000: 64) juga mengungkapkan bahwa matematika bukan kumpulan 
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materi atau standar yang terpisah, bahkan meskipun sering dipartisi dan disajikan dengan cara 

lain. 
 

Terjadinya proses berpikir asimilasi dan akomodasi subjek ES dalam menghitung luas daerah 

Terjadinya proses berpikir subjek ES dalam menghitung luas daerah, dapat diketahui dari 

jawaban hasil penyelesaian subjek ES sebagaimana gambar 3 berikut. 

 
Gambar 3. Hasil Penyelesaian Masalah Luas Daerah Subjek ES 

Dalam menghitung luas daerah, proses awal yang dilakukan oleh subjek ES adalah dengan 

mendaftarkan informasi-informasi yang diketahui dari masalah. Berdasarkan gambar 3 dan hasil 

analisis, diketahui bahwa dalam mendaftarkan informasi-informasi tersebut, subjek ES melakukannya 

secara langsung tanpa adanya keraguan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa subjek ES 

melakukan proses asimilasi, yaitu asimilasi masalah (As(Mas)) ketika mendaftarkan informasi-

informasi tersebut. 

Selanjutnya, subjek ES melakukan pemisalan dan subtitusi. Berdasarkan gambar 3 dan hasil 

analisis, diketahui bahwa pada awalnya subjek ES secara langsung melakukan pemisalan dan 

substitusi, dan hasil pemisalan yang diperoleh untuk x = 2 adalah 3. Hasil tersebut adalah merupakan 

sesuatu yang keliru, dikarenakan jawaban yang sebenarnya adalah -3. Kemudian ketika menggambar 

grafik, subjek ES melakukan refleksi sehingga menyadari kekeliruan yang dilakukan tersebut, 

sehingga melakukan operasi hitung ulang, dan memperbaikinya dengan menggantinya 3 menjadi -3, 
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sebagaimana tampak pada gambar 3. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam melakukan 

proses pemisalan dan substitusi, subjek ES mengalami kondisi disequilibrasi (Deq), sehingga 

melakukan perbaikan terhadap hasil pekerjaan sebelumnya dengan melakukan proses akomodasi yaitu 

akomodasi hubungan (Ako(Hub)). 

Selanjutnya, subjek ES menggambar grafik. Berdasarkan gambar 3 dan hasil analisis, diketahui 

bahwa dalam menggambar grafik fungsi tersebut, subjek ES melakukan secara langsung tanpa adanya 

keraguan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam dalam menggambar grafik fungsi, subjek 

ES melakukan proses asimilasi yaitu asimilasi hubungan (As(Hub)), sehingga memperoleh gambar 

grafik fungsi yang benar. 

Selanjutnya, subjek ES mengarsir daerah pada grafik fungsi. Berdasarkan gambar 3 dan hasil 

analisis, diketahui bahwa dalam mengarsir daerah pada grafik fungsi tersebut, subjek ES mengawali 

dengan mengarsir daerah di atas sumbu x dengan interval [-1,1] dan daerah di bawah sumbu x dengan 

interval [1,3] secara langsung tanpa adanya keraguan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam 

mengarsir daerah pada grafik fungsi untuk daerah di atas sumbu x dan daerah di bawah sumbu x, 

subjek ES melakukannya menggunakan proses asimilasi yaitu asimilasi masalah (As(Mas)). 

Selanjutnya, subjek ES menentukan bentuk integral untuk daerah arsiran di atas sumbu 

x. Berdasarkan gambar 3 dan hasil analisis, diketahui bahwa dalam menuliskan bentuk integral 

tersebut, subjek ES melakukannya secara langsung dan memperoleh bentuk integral yang benar. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam menuliskan bentuk integral untuk daerah di atas 

sumbu x, subjek ES melakukannya menggunakan proses asimilasi yaitu asimilasi strategi (As(Stra)). 

Selanjutnya, subjek ES melakukan penyelesaian untuk daerah arsiran di atas sumbu x. 

Berdasarkan gambar 3 dan hasil analisis, diketahui bahwa dalam melakukan penyelesaian, subjek ES 

mengawali dengan menggunakan aturan pangkat kemudian dilanjutkan dengan menggunakan teorema 

dasar kalkulus, sehingga memperoleh jawaban penyelesaian yang benar yaitu 4. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa dalam proses penyelesaian daerah di atas sumbu x subjek ES melakukannya 

menggunakan proses asimilasi yaitu asimilasi masalah (As(Mas)). 

Setelah memperoleh hasil dari penyelesaian masalah tersebut, subjek ES tidak lagi 

melakukan refleksi maupun perbaikan, dikarenakan jawaban yang dihasilkan telah sesuai 

(benar), sehingga subjek ES telah memperoleh luas untuk daerah arsiran di atas sumbu x 

adalah 4. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa subjek ES telah mengalami equilibrasi 

(Equ) untuk luas daerah arsiran di atas sumbu x.  

Selanjutnya, subjek ES menentukan bentuk integral untuk daerah arsiran di bawah sumbu x. 

Berdasarkan gambar 3 dan hasil analisis, diketahui bahwa subjek ES secara langsung menuliskan 

bentuk integral untuk daerah arsiran di bawah sumbu x dengan batas bawah 1 dan batas atas 2 tanpa 

adanya keraguan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam menuliskan bentuk integral untuk 

daerah arsiran di bawah sumbu x, subjek ES melakukannya menggunakan proses asimilasi, yaitu 

asimilasi strategi (As(Stra)). 

Selanjutnya, subjek ES melakukan penyelesaian untuk daerah arsiran di bawah sumbu x. 

Berdasarkan gambar 3 dan hasil analisis, diketahui bahwa dalam melakukan penyelesaian, subjek ES 

mengawali dengan menggunakan aturan pangkat kemudian dilanjutkan dengan menggunakan teorema 

dasar kalkulus, sehingga memperoleh jawaban penyelesaian yang benar yaitu 
7

4
. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa dalam proses penyelesaian daerah di bawah sumbu x subjek ES melakukannya 

menggunakan proses asimilasi yaitu asimilasi masalah (As(Mas)). 

Setelah memperoleh hasil dari penyelesaian masalah tersebut, subjek ES tidak lagi melakukan 

refleksi maupun perbaikan, dikarenakan jawaban yang dihasilkan telah sesuai (benar), sehingga 

subjek ES telah memperoleh luas untuk daerah arsiran di bawah sumbu x adalah 
7

4
. Dengan demikian 
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dapat dikatakan bahwa subjek ES telah mengalami equilibrasi (Equ) untuk luas daerah arsiran di 

bawah sumbu x.  

Selanjutnya, subjek ES melakukan operasi hitung untuk memperoleh luas keseluruhan daerah 

arsiran. Berdasarkan gambar 3 dan hasil analisis, diketahui bahwa subjek ES menggunakan pemisalan, 

yaitu LD1 sebagai luas daerah di atas sumbu x, dan LD2 untuk luas daerah di bawah sumbu x. 

Kemudian subjek ES mensubstitusi kedua luas yang ada ke dalam rumus yang telah dibentuk, dan 

dilanjutkan dengan melakukan proses operasi bilangan sehingga memperoleh luas keseluruhan daerah 

arsiran yaitu 
23

4
 atau 5

3

4
. Dalam melakukan operasi penjumlahan tersebut, subjek ES melakukannya 

secara langsung tanpa adanya keraguan menggunakan asmilasi, yaitu asimilasi hubungan (As(Hub)). 

Setelah memperoleh hasil tersebut, kemudian subjek ES tidak lagi melakukan refleksi maupun 

perbaikan terhadap jawabannya. Hal ini karenakan jawaban yang diperoleh telah sesuai (benar). 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa subjek ES telah mengalami equilibrasi (Equ) dalam 

menyelesaikan masalah luas daerah di atas.  

Berdasarkan penjelasan terjadinya proses berpikir oleh subjek ES di atas, diketahui bahwa 

subjek ES mampu mengenali hampir semua masalah yang dihadapi sehingga melakukan proses 

asimilasi, namun hanya terdapat 1 masalah yang belum dikenali oleh subjek ES secara sempurna, 

sehingga subjek ES mengalami disequilibrasi dan kemudian melakukan proses akomodasi. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, diketahui bahwa subjek ES dalam menghitung luas 

daerah di atas telah mengenali hampir semua masalah yang dihadapi secara baik. Hal ini diketahui 

dari proses yang dilakukan oleh subjek ES hampir semua dilakukan melalui proses asimilasi, hanya 

saja ketika melakukan pemisalan subjek ES melakukan sedikit kekeliruan, namun subjek ES mampu 

melakukan refleksi langsung terhadap kekeliruannya tersebut dan mampu memperbaikinya, sehingga 

jawaban yang diperoleh untuk masalah luas daerah yang diberikan adalah jawaban yang benar. Selain 

itu, subjek ES dalam menghitung luas daerah menggunakan proses asimilasi maupun proses 

akomodasi. Subjek ES melakukan proses asimilasi dan akomodasi secara sempurna, baik ketika 

menggambar grafik fungsi maupun melakukan penyelesaian menggunakan integral, hal ini 

mengakibatkan jawaban yang diperoleh adalah benar. Proses asimilasi dan akomodasi yang dilakukan 

oleh subjek ES, akan berlangsung terus menerus sampai terjadinya keseimbangan (equilibrasi). Hal ini 

sejalan dengan pernyataan Subanji (2011: 16), bahwa proses asimilasi dan akomodasi berlangsung 

sampai terjadi kondisi equilibrasi. Selain itu, dalam menghitung luas daerah subjek ES juga mampu 

menghubungkan setiap proses penyelesaian menggunakan asimilasi dan akomodasi dengan baik, 

sehingga memperoleh jawaban yang benar. Ketika menggambar grafik fungsi subjek ES mampu 

menggunakan prosedur yang pernah dipelajari ketika berada di bangku sekolah maupun di bangku 

kuliah semester sebelumnya. Selanjutnya ketika melakukan proses penyelesaian integral tentu, subjek 

ES juga menggunakan definisi integral, aturan pangkat, teorema dasar kalkulus, serta sifat operasi 

bilangan. Hal-hal tersebut dapat dilakukan dikarenakan subjek memiliki pengalaman sebelumnya 

yang masih tersimpan dalam memori. Hal ini sesuai dengan pernyataan NCTM (2000: 64), bahwa 

ketika siswa dapat menghubungkan ide-ide matematika, pemahaman mereka lebih dalam dan lebih 

tahan lama. Selanjutnya, NCTM (2000: 64) juga mengungkapkan bahwa matematika bukan kumpulan 

materi atau standar yang terpisah, bahkan meskipun sering dipartisi dan disajikan dengan cara lain. 
 

Terjadinya proses berpikir asimilasi dan akomodasi subjek NH dalam menghitung luas daerah 
 

Terjadinya proses berpikir subjek NH dalam menghitung luas daerah, dapat diketahui dari 

jawaban hasil penyelesaian subjek NH sebagaimana gambar 4 berikut. 
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Gambar 4. Hasil Penyelesaian Masalah Luas Daerah Subjek NH 

Dalam menghitung luas daerah, proses awal yang dilakukan oleh subjek NH adalah dengan 

mendaftarkan informasi-informasi yang diketahui dari masalah. Berdasarkan gambar 4 dan hasil 

analisis, diketahui bahwa dalam mendaftarkan informasi-informasi tersebut, subjek NH melakukannya 

secara langsung tanpa adanya keraguan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa subjek NH 

melakukan proses asimilasi, yaitu asimilasi masalah (As(Mas)) ketika mendaftarkan informasi-

informasi tersebut. 

Selanjutnya, subjek NH melakukan pemisalan dan subtitusi. Berdasarkan gambar 4 dan hasil 

analisis, diketahui bahwa pada awalnya subjek NH secara langsung melakukan pemisalan dan 

substitusi, dan mengalami kekeliruan pada pemisalan untuk nilai x = 2. Hasil tersebut adalah 

Kemudian ketika melakukan pemisalan untuk nilai x = 3, subjek NH melakukan refleksi sehingga 

menyadari kekeliruan yang dilakukan tersebut, dan memperbaikinya dengan menggantinya -2 menjadi 

-3, sebagaimana tampak pada gambar 4. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam melakukan 

proses pemisalan dan substitusi, subjek NH mengalami kondisi disequilibrasi (Deq), sehingga 

melakukan perbaikan terhadap hasil pekerjaan sebelumnya dengan melakukan proses akomodasi yaitu 

akomodasi hubungan (Ako(Hub)). 

Selanjutnya, subjek NH mengarsir daerah pada grafik fungsi. Berdasarkan gambar 4 dan hasil 
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analisis, tampak bahwa subjek NH mampu memperbaiki letak daerah arsiran di atas sumbu x, namun 

daerah arsiran dan grafik fungsi yang dibentuk sebelumnya belum dilakukan perbaikan 

(mencoret/menghapus). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam menggambar grafik fungsi 

dan menentukan letak daerah arsiran di atas sumbu x, awalnya subjek NH melakukan proses asimilasi 

yaitu asimilasi hubungan (As(hub)) dan asimilasi masalah (As(Mas)), namun kedua asimilasi yang 

dilakukan tersebut belum sempurna dikarenakan masih terdapat kekeliruan, sedangkan untuk daerah 

arsiran di bawah sumbu x, subjek NH melakukan proses asimilasi masalah (As(Mas)). Setelah refleksi 

dilakukan, kemudian subjek mengalami disequilibrasi (Deq) dan melakukan proses akomodasi yaitu 

akomodasi hubungan (Ako(Hub)) dan akomodasi masalah (Ako(Mas)), namun akomodasi yang 

dilakukan belumlah sempurna dikarenakan grafik fungsi dan daerah arsiran di atas sumbu x yang 

terbentuk masih keliru.  

Selanjutnya, subjek NH menentukan bentuk integral untuk daerah arsiran di atas sumbu x. 

Berdasarkan gambar 4 dan hasil analisis, diketahui bahwa dalam menuliskan bentuk integral tersebut, 

subjek NH melakukannya secara langsung dan memperoleh bentuk integral yang benar. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa dalam menuliskan bentuk integral untuk daerah di atas sumbu x, 

subjek NH melakukannya menggunakan proses asimilasi yaitu asimilasi strategi (As(Stra)). 

Selanjutnya, subjek NH melakukan penyelesaian untuk daerah arsiran di atas sumbu x. 

Berdasarkan gambar 4 dan hasil analisis, diketahui bahwa adanya kekeliruan sebagaimana diberi 

angka dengan warna merah. Setelah memperoleh hasil tersebut, kemudian subjek NH melakukan 

refleksi langsung, sehingga menyadari bahwa adanya kekeliruan pada hasil operasi bilangan tersebut 

di atas dan melakukan perbaikan terhadap hasil pekerjaannya tersebut sebagaimana tampak pada 

gambar 4. Berdasarkan penjelasan di atas, dalam melakukan penyelesaian, subjek NH mengawali 

dengan menggunakan aturan pangkat kemudian dilanjutkan dengan menggunakan teorema dasar 

kalkulus, sehingga memperoleh jawaban penyelesaian adalah 6
2

4
, namun jawaban tersebut keliru. 

Setelah hasil tersebut diperoleh, kemudian subjek NH melakukan refleksi dan menyadari bahwa 

adanya kekeliruan yang dilakukan ketika melakukan operasi bilangan. Selanjutnya subjek NH 

melakukan operasi bilangan ulang terhadap penyelesaian yang dilakukan sebelumnya sehingga 

memperoleh jawaban penyelesaian yang benar yaitu 4. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

dalam proses penyelesaian daerah di atas sumbu x subjek NH mengalami kondisi disequilibrasi (Deq), 

sehingga melakukan perbaikan dengan melakukan proses akomodasi yaitu akomodasi masalah 

(Ako(Mas)). 

Setelah memperoleh hasil dari penyelesaian masalah tersebut, subjek NH tidak lagi melakukan 

refleksi maupun perbaikan, dikarenakan jawaban yang dihasilkan telah sesuai (benar), sehingga 

subjek NH telah memperoleh luas untuk daerah arsiran di atas sumbu x adalah 4. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa subjek NH telah mengalami equilibrasi (Equ) untuk luas daerah arsiran di atas 

sumbu x.  

Selanjutnya, subjek NH menentukan bentuk umum integral untuk daerah arsiran di bawah. 

Berdasarkan gambar 4 dan hasil analisis, diketahui bahwa subjek NH secara langsung menuliskan 

bentuk integral untuk daerah arsiran di bawah sumbu x dengan batas bawah 1 dan batas atas 2 tanpa 

adanya keraguan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam menuliskan bentuk integral untuk 

daerah arsiran di bawah sumbu x, subjek NH melakukannya menggunakan proses asimilasi, yaitu 

asimilasi strategi (As(Stra)). 

Selanjutnya, subjek NH melakukan penyelesaian untuk daerah arsiran di bawah sumbu x. 

Berdasarkan gambar 4 dan hasil analisis, diketahui bahwa dalam melakukan penyelesaian terhadap 

daerah arsiran di bawah sumbu x terdapat kekeliruan, namun subjek NH melakukan refleksi langsung, 

sehingga menyadari bahwa adanya kekeliruan pada hasil substitusi bilangan dan melakukan perbaikan 

sebagaimana tampak pada gambar 4. Berdasarkan penjelasan di atas, dalam melakukan penyelesaian, 
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subjek NH mengawali dengan menggunakan aturan pangkat kemudian dilanjutkan dengan 

menggunakan teorema dasar kalkulus, sehingga memperoleh jawaban yang benar untuk daerah arsiran 

di bawah sumbu x adalah 
7

4
. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam proses penyelesaian 

daerah di atas sumbu x subjek NH mengalami kondisi disequilibrasi (Deq), sehingga melakukan 

perbaikan dengan melakukan proses akomodasi yaitu akomodasi masalah (Ako(Mas)). 

Setelah memperoleh hasil dari penyelesaian masalah tersebut, subjek NH tidak lagi melakukan 

refleksi maupun perbaikan, dikarenakan jawaban yang dihasilkan telah sesuai (benar), sehingga 

subjek NH telah memperoleh luas untuk daerah arsiran di bawah sumbu x adalah 
7

4
. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa subjek NH telah mengalami equilibrasi (Equ) untuk luas daerah arsiran di 

bawah sumbu x.  

Selanjutnya, subjek NH melakukan operasi hitung, untuk memperoleh luas keseluruhan daerah 

arsiran. Berdasarkan gambar 4 dan hasil analisis, diketahui bahwa subjek NH melakukan pemisalan, 

yaitu sebagai luas keseluruhan, LD1 sebagai luas daerah di atas sumbu x, dan LD2 untuk luas daerah di 

bawah sumbu x. Kemudian subjek NH mensubstitusi kedua luas yang ada ke dalam rumus yang telah 

dibentuk, dan dilanjutkan dengan melakukan proses operasi bilangan sehingga memperoleh luas 

keseluruhan daerah arsiran yaitu 
23

4
 atau 5

3

4
. Dalam melakukan operasi penjumlahan tersebut, subjek 

NH melakukannya secara langsung tanpa adanya keraguan menggunakan asmilasi, yaitu asimilasi 

hubungan (As(Hub)). Setelah memperoleh hasil tersebut, kemudian subjek NH tidak lagi melakukan 

refleksi maupun perbaikan terhadap jawabannya. Hal ini karenakan jawaban yang diperoleh telah 

sesuai (benar). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa subjek NH telah mengalami equilibrasi (Equ) 

dalam menyelesaikan masalah luas daerah di atas, namun gambar yang terbentuk belum sempurna. 

Berdasarkan penjelasan terjadinya proses berpikir oleh subjek NH di atas, diketahui 

bahwa subjek NH mampu sebagian masalah yang dihadapi sehingga melakukan proses 

asimilasi, dan sebagian masalah lainnya belum mampu dikenali sehingga melakukan proses 

akomodasi. Selain itu, subjek NH juga belum mampu mengaplikasikan hasil pemisalan dalam 

menggambar grafik fungsi dengan benar. 

Berdasarkan penjelasan hasil penelitian tersebut di atas, diketahui bahwa Subjek NH 

dalam menghitung luas daerah di atas, sebagian masalah telah dikenal dan juga sebagian 

masalah lainnya belum dikenal. Hal ini diketahui dari proses yang dilakukan oleh subjek NH, 

sebagian dilakukan melalui proses asimilasi dan sebagian juga dilakukan dengan proses 

akomodasi. Ketika melakukan akomodasi terhadap gambar grafik fungsi, subjek NH 

mengalami ketidaksempurnaan, hal ini mengakibatkan jawaban gambar yang terbentuk belum 

sempurna. Selain itu, dalam menghitung masalah luas daerah subjek NH juga menggunakan 

proses asimilasi dan akomodasi. Subjek NH ketika menggambar grafik mengalami 

ketidaksempurnaan proses akomodasi, sehingga grafik yang dibentuk belumlah sesuai (salah). 

Ketidaksempurnaan proses yang dilakukan oleh subjek NH dimungkinkan terjadi, hal ini 

dikarenakan asimilasi dan akomodasi merupakan sebuah proses, sehingga ketidaksempurnaan 

dapat terjadi. Hal ini sejalan dengan pernyataan Subanji (2011: 16), bahwa asimilasi dan 

akomodasi merupakan sebuah proses, karena itu dimungkinkan adanya ketidaksempurnaan. 

Selain itu, dalam menghitung luas daerah tersebut, subjek NH juga mampu menghubungkan 

setiap proses penyelesaian menggunakan asimilasi dan akomodasi dengan baik, sehingga 

memperoleh jawaban yang benar. Ketika menggambar grafik fungsi subjek NH mampu 

menggunakan prosedur yang pernah dipelajari ketika berada di bangku sekolah maupun ketika 

berada di bangku kuliah semester I. Selanjutnya ketika melakukan proses penyelesaian 
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integral tentu, subjek NH juga menggunakan definisi integral, aturan pangkat, teorema dasar 

kalkulus, serta sifat operasi bilangan. Hal-hal tersebut dapat dilakukan dikarenakan ketiga 

subjek memiliki pengalaman sebelumnya yang masih tersimpan dalam memori. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan NCTM (2000: 64), bahwa ketika siswa dapat menghubungkan ide-ide 

matematika, pemahaman mereka lebih dalam dan lebih tahan lama. Selanjutnya, NCTM 

(2000: 64) juga mengungkapkan bahwa matematika bukan kumpulan materi atau standar yang 

terpisah, bahkan meskipun sering dipartisi dan disajikan dengan cara lain. 
 

KESIMPULAN 
 

Adapun simpulan penelitian ini adalah sebagai berikut, subjek FL dalam menghitug luas 

daerah, telah mengenali sebagian masalah yang diberikan sehingga secara langsung 

melakukan proses asimilasi, yaitu asimilasi masalah, asimilasi hubungan, dan asmilasi 

strategi. Dan masalah lainnya belum dikenali dengan baik sehingga subjek FL melakukan 

akomodasi, yaitu akomodasi masalah, akomodasi hubungan, dan akomodasi strategi, dan 

akomodasi yang dilakukan secara sempurna, sehingga subjek FL dalam menyelesaikan 

masalah luas daerah memperoleh jawaban yang sesuai (benar). Subjek ES dalam menghitung 

luas daerah, telah mengenali hampir semua masalah yang diberikan sehingga secara langsung 

malakukan proses asimilasi, yaitu asimilasi masalah, asimilasi hubungan, dan asmilasi 

strategi. Namun subjek ES sempat melakukan proses akomodasi, yaitu akomodasi hubungan 

ketika melakukan pemisalan, namun akomodasi yang dilakukan secara sempurna, sehingga 

subjek ES dalam menyelesaikan masalah luas daerah memperoleh jawaban benar. Subjek NH 

dalam menghitung luas daerah, telah mengenali sebagian masalah yang diberikan sehingga 

secara langsung melakukan proses asimilasi, yaitu asimilasi masalah, asimilasi hubungan, dan 

asmilasi strategi. Dan masalah lainnya belum dikenali dengan baik sehingga subjek FL 

melakukan akomodasi, yaitu akomodasi masalah, akomodasi hubungan, dan akomodasi 

strategi, namun akomodasi hubungan ketika menggambar grafik fungsi belum sempurna, 

sehingga subjek NH memperoleh grafik fungsi yang keliru (salah). Dan proses berpikir subjek 

FL, subjek ES, dan subjek NH dalam menghitung luas daerah memiliki alur dan cara yang 

sama. 
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